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Dare You Be Different? 

Ye are a chosen genera-

tion, a royal priesthood, 

an holy nation, a peculi-

ar people; that ye 

should shew forth the 

praises of him who hath 

called you out of dark-

ness into his marvellous 

light. 1 Peter 2:9. 

The warning that the 

Son of man is soon to 

come in the clouds of heaven has 

become to many a familiar tale. 

They have left the waiting, watch-

ing position. The selfish, worldly 

spirit manifested in the life reveals 

the sentiment of the heart, “My 

lord delayeth his coming.” ... 

The same spirit of selfishness, of 

conformity to the practices of the 

world, exists in our day as in No-

ah's. Many who profess to be chil-

dren of God follow their worldly 

pursuits with an intensity that 

gives the lie to their profession. 

They will be planting and building, 

buying and selling, eating and 

drinking, marrying and giving in 

marriage, up to the last moment 

of their probation. This is the con-

dition of a large number of our 

own people.... 

My soul is burdened as I see the 

great want of spirituality among 

us. The fashions and customs of 

the world, pride, love of amuse-

ment, love of display, extrava-

gance in dress, in houses, in 

lands—these are robbing the 

treasury of God, turning to the 

gratification of self the means 

which should be used to send 

forth the light of truth to the 

world.... 

The children of the light and of the 

day are not to gather about them 

the shades of night and darkness 

which encompass the workers 

of iniquity. On the contrary, 

they are to stand faithfully at 

their post of duty as light bear-

ers, gathering light from God 

to shed upon those in dark-

ness. The Lord requires His 

people to maintain their integ-

rity, touching not—that is, imi-

tating not—the practices of 

the ungodly. 

Christians will be in this world “an 

holy nation, a peculiar people,” 

showing forth the praises of Him 

who hath called them “out of 

darkness into his marvellous 

light.” This light is not to grow 

dim, but to shine brighter and 

brighter unto the perfect day.... 

The thrilling truth  that has been 

sounding in our ears for many 

years, “The Lord is at hand; be ye 

also ready,” is no less the truth 

today than when we first heard 

the message. Testimonies for the 

Church 5:9-14. 
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  Beranikah Engkau  
Berbeda? 

Tetapi kamulah bangsa 

yang terpilih, imamat 

yang rajani, bangsa yang 

kudus, umat kepunyaan 

Allah sendiri, supaya 

kamu memberitakan per-

buatan-perbuatan yang 

besar dari Dia, yang telah 

memanggil kamu keluar 

dari kegelapan kepada 

terang-Nya yang 

ajaib.        1 Petrus 2:9.  

Amaran bahwa Anak 

Manusia segera datang di 

dalam awan-awan langit telah menjadi 

sebuah cerita yang biasa bagi banyak 

orang. Mereka telah meninggalkan po-

sisi menunggu dan berjaga-jaga. Roh 

duniawi yang cinta diri yang di-

wujudkan dalam hidup mengungkap-

kan sentimen hati, “Tuanku memper-

lambat kedatangannya.” …..   

Roh yang sama dari cinta diri, dari ken-

yamanan pada praktek-praktek dunia 

ini, ada pada masa kita sekarang ini 

seperti di zaman nabi Nuh. Banyak 

orang yang mengaku sebagai anak-

anak Allah mengikuti tuntutan-

tuntutan duniawi dengan begitu dalam 

yang memberikan kebohongan pada 

pengakuan mereka. Mereka masih 

akan menanam dan membangun, 

membeli dan menjual, makan dan mi-

num, kawin dan mengawinkan, hingga 

akhir masa kasihan mereka. Inilah kon-

disi dari sebagian besar umat kita.…… 

Jiwa saya terbebani begitu saya 

melihat kemauan besar akan spirituali-

tas di antara kita. Mode-mode dan ke-

biasaan-kebiasaan dunia ini, kesom-

bongan, cinta akan hiburan, cinta akan 

pameran, pemborosan di dalam berpa-

kaian, di dalam rumah-rumah, di 

berbagai tempat—semua ini adalah 

merampok harta Allah, dengan menga-

lihkan ke pemuasan diri sendiri sarana-

sarana yang seharusnya digunakan un-

tuk mengirimkan terang kebenaran 

kepada dunia…….    

Anak-anak terang kebenaran masa kini 

tidak seharusnya mengumpulkan bagi 

diri mereka bayangan-bayangan malam 

dan kegelapan yang meliputi para 

pekerja kedurhakaan. Sebaliknya, 

mereka harus berdiri dengan 

penuh iman pada pos 

kewajiban mereka seperti para 

pembawa terang, mengumpul-

kan terang dari Allah untuk me-

nyinari mereka yang berada di 

dalam kegelapan. Tuhan 

menuntut umatNya untuk 

mempertahankan integritas 

mereka, dengan tidak menyen-

tuh atau meniru praktek-

praktek dari orang-orang yang 

tidak beriman.   

Orang-orang Kristen akan men-

jadi “sebuah bangsa yang suci, sebuah 

umat yang istimewa” di dunia ini 

dengan menunjukkan pujian-pujian 

akan Dia yang telah memanggil mereka 

“keluar dari kegelapan ke dalam ter-

angNya yang ajaib.” Terang ini bukan 

untuk menjadi kabur, tetapi untuk ber-

sinar lebih terang dan terang lagi 

menuju hari yang sempurna….. 

Kebenaran yang mendebarkan yang 

telah bergema di telinga kita selama 

bertahun-tahun, “Tuhan sudah dekat; 

bersiaplah kamu juga,” tidak menjadi 

berkurang benarnya daripada ketika 

kita pertama kali mendengar pesan ini.  


